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Abstrak 
Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Dayu, Karangpandan, dengan tujuan 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah jantung pisang menjadi 
pangan fungsional untuk pencegahan kolesterol tinggi. Berdasarkan survei awal, ditemukan rendahnya 
kesadaran masyarakat akan pola makan sehat dan minimnya pemanfaatan potensi lokal seperti jantung 
pisang yang kaya serat dan antioksidan. Melalui pendekatan partisipatif, dilakukan edukasi dan 
pelatihan pembuatan “Ban’s Flakes” sebagai produk pangan fungsional lokal. Hasil evaluasi 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan masyarakat mengenai kolesterol dan manfaat 
pangan fungsional, serta kemampuan teknis dalam memproduksi flakes jantung pisang. Sebanyak 78% 
peserta menyatakan minat untuk terus mengonsumsi dan memproduksi produk tersebut. Program ini 
tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kesehatan masyarakat, tetapi juga membuka peluang 
usaha berbasis potensi lokal. Kendala yang dihadapi terkait keterbatasan alat produksi dan kebutuhan 
akan pendampingan lanjutan. Keseluruhan kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis 
pemanfaatan sumber daya lokal efektif dalam membangun kemandirian masyarakat dalam menghadapi 
tantangan kesehatan. 
Kata kunci - pangan fungsional, jantung pisang, edukasi masyarakat, kolesterol, pemberdayaan lokal 
 

Abstract 
This community service program was carried out in Dayu Village, Karangpandan, aiming to improve 
community knowledge and skills in processing banana flower into functional food for cholesterol 
prevention. Initial surveys revealed a lack of awareness regarding healthy eating patterns and 
underutilization of local resources such as banana flower, which is rich in fiber and antioxidants. Using 
a participatory approach, education and training were conducted to produce “Ban’s Flakes” as a local 
functional food product. Evaluation results showed a significant increase in knowledge about cholesterol 
and functional foods, as well as technical skills in processing banana flower flakes. A total of 78% of 
participants expressed interest in continuing to consume and produce the product. This program not 
only contributes to improving public health but also opens opportunities for small-scale businesses 
based on local potential. Challenges identified include limited production tools and the need for 
continued assistance. Overall, the program demonstrates that education utilizing local resources is 
effective in fostering community independence in facing health challenges. 
Keywords - functional food, banana flower, community education, cholesterol, local empowerment 
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PENDAHULUAN   
Desa Dayu, Kecamatan Karangpandan, adalah wilayah pedesaan dengan mayoritas penduduk 

yang bekerja di sektor pertanian dan perkebunan. Berdasarkan hasil survei awal dan wawancara 
dengan masyarakat setempat, ditemukan bahwa banyak warga belum sepenuhnya menyadari 
pentingnya pola makan sehat sebagai langkah pencegahan terhadap penyakit metabolik, seperti 
kolesterol tinggi. Pola konsumsi yang kurang seimbang dan minimnya informasi terkait pangan 
fungsional berkontribusi pada permasalahan ini. Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Karanganyar 
menunjukkan bahwa kolesterol tinggi sering dijumpai di kalangan masyarakat usia dewasa di wilayah 
pedesaan, termasuk di Desa Dayu. 

Kolesterol tinggi dan penyakit kardiovaskular merupakan masalah kesehatan serius yang dapat 
berdampak negatif pada tingkat produktivitas masyarakat (Organization, 2021). Oleh karena itu, 
pengolahan pangan fungsional menjadi salah satu strategi penting dalam upaya pencegahan penyakit 
metabolik tersebut. Penelitian terkini menunjukkan bahwa tepung jantung pisang memiliki kandungan 
serat dan senyawa bioaktif penting yang dapat berfungsi sebagai antioksidan sekaligus menurunkan 
kadar kolesterol  (Chong et al., 2024; Zou et al., 2022). Dalam sebuah studi literatur ditemukan bahwa 
sejumlah herbal asli Indonesia, termasuk jantung pisang memiliki efek antihiperkolesterolemia dan 
telah diuji secara praklinik serta klini (Wahyudi et al., 2022). Hal ini menjadikan jantung pisang sumber 
lokal yang potensial untuk dikembangkan sebagai pangan fungsional yang mendukung kesehatan 
masyarakat. 

Di sisi lain, Desa Dayu memiliki potensi lokal berupa tanaman pisang yang melimpah, 
khususnya jantung pisang, yang umumnya belum dimanfaatkan secara optimal. Penelitian 
menunjukkan bahwa jantung pisang mengandung serat, antioksidan, dan senyawa bioaktif yang dapat 
membantu menurunkan kadar kolesterol (Afzal et al., 2022; Chong et al., 2024; Zou et al., 2022). 
Dengan memanfaatkan jantung pisang sebagai bahan dasar, masyarakat diharapkan dapat 
memproduksi pangan fungsional secara mandiri, yang tidak hanya mendukung kesehatan jantung 
tetapi juga memberikan nilai tambah pada potensi lokal. 

Fokus utama dari pengabdian ini adalah memberikan edukasi kepada masyarakat Desa Dayu 
tentang pengolahan jantung pisang menjadi pangan fungsional dalam bentuk 'flakes' yang praktis untuk 
dikonsumsi. Pangan fungsional adalah jenis makanan yang tidak hanya memberikan nutrisi dasar, tetapi 
juga memberikan manfaat fisiologis yang dapat membantu mencegah atau mengurangi risiko penyakit 
tertentu (Essa et al., 2023; Wilson et al., 2017). Pengembangan produk pangan lokal berbasis sumber 
daya daerah juga terbukti mampu meningkatkan kesadaran gizi masyarakat dan mendukung ketahanan 
pangan keluarga (Wuri, 2010). Edukasi yang dilakukan diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya memilih dan mengolah bahan pangan yang mendukung kesehatan 
kardiovaskular. Selain itu, pemanfaatan sumber daya lokal dalam pengembangan pangan fungsional 
juga bertujuan memperkuat kemandirian masyarakat dalam menghadapi tantangan kesehatan 
(Martinez et al., 2010; Rahayu et al., 2024; Yade & Yasin, 2023). 

Melalui program ini, diharapkan terjadi peningkatan kesadaran masyarakat Desa Dayu 
mengenai pentingnya pola makan sehat dan konsumsi pangan fungsional. Selain itu, masyarakat 
diharapkan mampu memproduksi 'flakes jantung pisang' secara mandiri dan mengintegrasikannya ke 
dalam pola makan sehari-hari. Dengan demikian, risiko kolesterol tinggi dapat dikurangi secara 
signifikan dalam jangka panjang, sekaligus menciptakan komunitas yang lebih sehat dan produktif. 
 
METODE  
1. Subyek Pengabdian 

Subjek pengabdian dalam kegiatan ini adalah masyarakat Desa Dayu, Kecamatan 
Karangpandan, Kabupaten Karanganyar. Kelompok sasaran utama adalah masyarakat usia dewasa 
yang memiliki risiko kolesterol tinggi, kelompok ibu rumah tangga, dan petani lokal yang memiliki 
akses langsung pada tanaman pisang sebagai bahan baku utama kegiatan. 

2. Lokasi dan Tempat Pengabdian 
Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan di balai desa Dayu sebagai pusat kegiatan 

edukasi, diskusi, dan pelatihan. Lokasi ini dipilih karena strategis dan dapat diakses oleh sebagian 
besar masyarakat desa. 

3. Strategi  
Melakukan survei awal dengan wawancara dan diskusi kelompok untuk memahami 
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kebutuhan dan potensi masyarakat terkait pengolahan jantung pisang. Melibatkan masyarakat 
dalam menentukan bentuk pelatihan dan edukasi yang diinginkan, serta mengidentifikasi 
kelompok-kelompok kunci (misalnya, penggerak komunitas atau kader kesehatan desa). 

Bersama masyarakat, dirancang tahapan kegiatan edukasi dan pelatihan, melibatkan 
pembagian tugas, waktu, dan alokasi sumber daya. 

4. Tahapan Kegiatan Pengabdian 
a. Survei Awal 

Tahap ini dimulai dengan survei lapangan untuk mengidentifikasi kebutuhan, potensi, 
dan permasalahan yang dihadapi masyarakat terkait kesehatan, khususnya risiko kolesterol 
tinggi. Survei dilakukan melalui wawancara dan diskusi kelompok dengan perwakilan warga 

b. Edukasi dan Pelatihan 
Pada tahap ini, dilakukan edukasi interaktif tentang kolesterol, pangan fungsional, 

dan manfaat jantung pisang sebagai bahan pangan yang dapat membantu mencegah 
kolesterol tinggi. Kegiatan ini mencakup penyampaian materi berbasis literatur, diskusi, dan 
sesi tanya jawab. Selanjutnya, masyarakat diajarkan cara mengolah tepung jantung pisang 
menjadi produk fungsional yang diberi nama "Ban's Flakes". 

c. Evaluasi dan Keberlanjutan  
Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan yang melibatkan masyarakat untuk 

memberikan masukan terkait pelaksanaan program. Evaluasi mencakup pengukuran tingkat 
pemahaman masyarakat setelah edukasi, kualitas produk yang dihasilkan, dan potensi 
keberlanjutan program.  

Dengan tahapan ini, diharapkan masyarakat Desa Dayu tidak hanya memperoleh 
pengetahuan tetapi juga keterampilan untuk meningkatkan kesehatan dan memanfaatkan 
sumber daya lokal secara optimal. 

 
Gambar 1. Tahap Kegiatan Pengabdian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Dayu, Kecamatan Karangpandan, 
telah berjalan sesuai dengan tahapan yang direncanakan dan memberikan hasil yang signifikan dalam 
mencapai tujuan program. Setiap tahapan berkontribusi penting dalam meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan kesadaran masyarakat terkait pola makan sehat serta pemanfaatan jantung pisang 
sebagai pangan fungsional. 
a. Surve li Awal 

Tahap surve li awal belrhasil me lngide lntifikasi ke lbutuhan, pote lnsi, dan pelrmasalahan yang 
dihadapi masyarakat De lsa Dayu. Be lrdasarkan wawancara dan diskusi ke llompok, dite lmukan pola 
makan masyarakat yang kurang se limbang, de lngan konsumsi tinggi makanan be lrlelmak dan re lndah 
se lrat. Ini se ljalan delngan te lmuan se lbellumnya bahwa konsumsi die lt tinggi lelmak dan relndah se lrat 
me lnjadi faktor risiko utama kole lste lrol tinggi dan pe lnyakit kardiovaskular (Organization, 2021). 

Se llain itu, tingkat pe lngeltahuan masyarakat telntang kolelste lrol, pangan fungsional, dan 
manfaat jantung pisang se lbagai bahan pangan se lhat masih re llatif re lndah. Se lkitar 65% relsponde ln 
me lngaku bellum me lmahami hubungan antara pola makan tidak se lhat dan risiko kole lste lrol tinggi. 
Hal ini me lnelgaskan pe lntingnya inte lrvelnsi eldukasi untuk me lningkatkan kelsadaran me llalui 
pelngolahan pangan be lrbasis bahan lokal de lngan potelnsi fungsional. 

Potelnsi sumbelr daya lokal belrupa tanaman pisang, khususnya jantung pisang, yang 
se llama ini kurang dimanfaatkan, me lmbuka pe lluang be lsar untuk pe lngelmbangan pangan 
fungsional. Jantung pisang me lngandung se lrat dan se lnyawa bioaktif se lpelrti antioksidan yang 
dike ltahui dapat me lmbantu me lnurunkan kadar kolelste lrol dan me lndukung ke lse lhatan jantung 
(Khoe lrunisa, 2020; Zou e lt al., 2022). Se lbagai pelrbandingan, studi Nopriantini e lt al. (2023) be lrhasil 
me lnge lmbangkan cookie ls substitusian te lpung jantung pisang yang me lnghasilkan kandungan se lrat 

Survei awal 
diskusi partisipatif

Edukasi dan Pelatihan Evaluasi dan Keberlanjutan
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kasar me lncapai 21 g/100 g, se lrta me lnunjukkan daya te lrima selnsori yang baik. Pelndelkatan ini 
se ljalan de lngan strate lgi e ldukasi “Ban’s Flake ls” yang me lmanfaatkan selrat dan komponeln bioaktif 
jantung pisang untuk pe lnge lndalian kole lstelrol. Studi elkspelrime lntal juga melndelmonstrasikan 
bahwa suplelme lntasi 21 % bubuk banana blossom dalam die lt tikus hipelrkole lste lrole lmia 
me lnurunkan kadar kole lste lrol total dan LDL se lcara signifikan (Sharma & Golani, 2019). Hal ini 
me lmpelrkuat asumsi bahwa konsumsi Ban’s Flake ls—delngan die lt tinggi se lrat dan bioaktif—
belrpote lnsi me lmbe lrikan elfe lk selrupa pada me ltabolismel lipid masyarakat De lsa Dayu. Surve li ini 
me lnjadi dasar yang kuat untuk me lrancang program e ldukasi yang te lpat sasaran.  

 

                                        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Tahap Surve li Awal 
 

b. ELdukasi dan Pellatihan 
Tahap e ldukasi dan pe llatihan dilakukan de lngan pe lnde lkatan partisipatif dan inte lraktif, 

yang me lliputi pelnyampaian mate lri, diskusi, tanya jawab, dan praktik langsung pelmbuatan produk 
pangan fungsional dalam be lntuk "Ban's Flake ls". Matelri eldukasi me lnyoroti pe lntingnya pola makan 
se lhat, de lfinisi pangan fungsional, se lrta manfaat jantung pisang dalam me lnurunkan risiko 
kole lste lrol tinggi. 

Tabel 1. Hasil pe lningkatan pe lnge ltahuan masyarakat be lrdasarkan e lvaluasi 

Katelgori Pelnge ltahuan 
Skor rata-rata 

Pelningkatan Pelrselntasel 
Prel-telst Post-telst 

Melmahami konse lp 
kole lstelrol dan risikonya 

40 68 28 70% 

Melngeltahui pangan 
fungsional dan manfaatnya 

35 72 37 85% 

Melmahami manfaat 
jantung pisang se lbagai 
antikole lstelrol 

30 66 36 80% 
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Gambar 2. E Ldukasi dan Pellatihan Pelmbuatan Ban’s Flake ls 
 

Pe llatihan pelmbuatan "Ban's Flake ls" juga belrhasil me lmbelrikan kelte lrampilan praktis 
kelpada masyarakat. Dari total 85 pe lselrta yang me lngikuti pellatihan, 70% pelse lrta (60 orang) 
mampu melnghasilkan produk te lpung jantung pisang dan me lngolahnya me lnjadi "Ban's Flakels" 
se lsuai de lngan standar pellatihan. E Ldukasi me lningkatkan skor pelngeltahuan pe lselrta rata-rata 70-
85% pada matelri kolelstelrol dan pangan fungsional (Burhan e lt al., 2024; Che ln elt al., 2018; 
Saifullah e lt al., 2009). Hal ini me lnunjukkan elfe lktivitas pe lnde lkatan pelmbellajaran yang 
me lnggabungkan te lori dan praktik, se ljalan delngan konse lp pelmbe lrdayaan masyarakat yang 
me lnge ldelpankan transfelr pelngeltahuan dan ke ltelrampilan se lcara langsung (Afzal e lt al., 2022; 
Rahayu e lt al., 2024). 

c. ELvaluasi dan Kelbelrlanjutan 
Tahap e lvaluasi melnunjukkan bahwa program ini me lmbelrikan dampak positif dalam 

me lningkatkan ke lsadaran dan ke ltelrampilan masyarakat. Sellain pelningkatan pe lngeltahuan, surve li 
pasca-program juga me lncatat bahwa 78% pe lselrta me lrasa telrtarik untuk te lrus melngonsumsi dan 
me lmproduksi pangan fungsional be lrbasis jantung pisang. Belbelrapa pelselrta bahkan melnyatakan 
minat untuk me lngelmbangkan produk "Ban's Flake ls" se lbagai usaha ke lcil yang dapat dipasarkan di 
se lkitar Delsa Dayu. 

Namun, telrdapat belbelrapa tantangan yang pe lrlu melndapatkan pe lrhatian untuk 
kelbe lrlanjutan program ini. Salah satunya adalah ke ltelrbatasan alat dan bahan pelndukung untuk 
produksi "Ban's Flake ls" dalam jumlah be lsar. Se llain itu, dipelrlukan pe lndampingan lanjutan untuk 
kellompok masyarakat yang masih me lngalami kelsulitan dalam tahap produksi. Dukungan 
pelmelrintah de lsa dan kolaborasi lintas se lktor me lnjadi strate lgi kelbe lrlanjutan program (Haldane l elt 
al., 2019; Kruahong e lt al., 2023; Sadat e lt al., 2015). 

Hasil ke lgiatan ini me lnunjukkan bahwa pe lnde lkatan belrbasis partisipatif sangat e lfelktif dalam 
melningkatkan pelngeltahuan dan ke lte lrampilan masyarakat. De lngan mellibatkan masyarakat se lcara 
langsung dalam se ltiap tahapan, mulai dari surve li, eldukasi, hingga e lvaluasi, program ini mampu 
melnciptakan rasa ke lpelmilikan dan tanggung jawab telrhadap hasil yang dicapai. Te lmuan ini se ljalan 
de lngan studi yang me lnyatakan bahwa partisipasi aktif masyarakat dalam program pe lngelmbangan 
dapat melningkatkan elfelktivitas dan ke lbe lrlanjutannya (Haldane l elt al., 2019).  

Sellain dampak ke lselhatan, program ini juga me lmbuka pelluang e lkonomi baru bagi masyarakat 
mellalui pe lmanfaatan sumbelr daya lokal, yaitu jantung pisang. Jika dilanjutkan de lngan pelndampingan 
dan dukungan yang me lmadai, program ini me lmiliki pote lnsi untuk melnjadi modell pelmbe lrdayaan 
masyarakat yang dapat dire lplikasi di wilayah lain de lngan potelnsi se lrupa. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
Program e ldukasi pelngolahan pangan fungsional be lrbahan te lpung jantung pisang yang 

dilaksanakan di De lsa Dayu, Ke lcamatan Karangpandan, be lrhasil me lncapai tujuan utamanya yaitu 
melningkatkan pe lngeltahuan dan kelte lrampilan masyarakat dalam me lngatasi risiko kole lste lrol tinggi. 
Hasil elvaluasi me lnunjukkan bahwa 78% pelselrta melrasa telrtarik untuk telrus me lngonsumsi dan 
melmproduksi pangan fungsional be lrbasis jantung pisang se ltellah melngikuti pe llatihan. Pelningkatan 
pe lmahaman pe lse lrta me lngelnai kole lstelrol dan manfaat jantung pisang se lbagai bahan pangan se lhat 
melnce lrminkan e lfe lktivitas program ini dalam me lnye lbarkan informasi pe lnting dan praktis. De lngan 
ke lte lrampilan yang dipe lrole lh dalam pe lngolahan telpung jantung pisang me lnjadi produk pangan se lpelrti 
"Ban's Flakels," masyarakat tidak hanya dapat me lningkatkan asupan gizi me lre lka, teltapi juga melmiliki 
pe lluang untuk melngelmbangkan usaha kelcil be lrbasis produk lokal. Namun, tantangan dalam 
ke lbe lrlanjutan program te ltap pelrlu dipelrhatikan, te lrmasuk ke lbutuhan akan alat produksi dan 
pe lndampingan yang be lrke llanjutan. 
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